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 Melon adalah salah satu tanaman buah-buahan semusim dan termasuk tanaman 
holtikultura yang banyak di budidayakan oleh petani di Indonesia. Salah satu sentra 
tanaman melon di Jawa Timur berada di Kabupaten Probolinggo. Dalam 
meningkatkan produksi melon, petani melon di Probolinggo melakukan berbagai cara 
yaitu dari aspek teknis budidaya dan aspek teknologi, Dari aspek teknologi, 
penggunaan benih hibrida yang berkualitas dapat meningkatkan produktivitas melon. 
Dalam penelitian ini peneliti akan membahas permasalahan yaitu Faktor -faktor yang 
mempengaruhi keputusan petani dalam memilih merk melon hibrida di Kabupaten 
Probolinggo, dan bagaimana  proses pengambilan keputusan petani dalam memilih 
merk melon hibrida di Kabupaten Probolinggo.  
Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Probolinggo, yaitu Kecamatan Krejengan 
dan Kecamatan Kraksaan. Analisis yang digunakan yaitu analisis deskriptif, analisis 
Customer Satisfaction Index (CSI) menggunakan Ms. Excel dan analisis Linier 
Berganda menggunakan SPSS. 
Adapun hasil penelitian ini yaitu, Faktor yang dapat mempengaruhi pengambilan 
keputusan pembelian produk benih melon dipengaruhi oleh faktor internal (umur, 
pendidikan terakhir, pekerjaan utama dan lama berusahatani) dan juga dipengaruhi 
oleh faktor eksternal. Adapun factor eksternal yang mempengaruhi pembelian benih 
melon merk brajan, yaitu tempat pembelian, dan promosi produk. Sedangkan merk 
pertiwi dipengaruhi oleh harga, tempat dan promosi. Proses pengambilan keputusan 
dalam memilih benih melon hibrida sangat di pengaruhi oleh ketahanan virus, 
ketahanan penyakit dan produktivitas melon hibrida. Selain itu kualitas benih melon 
hibrida dan  promosi dilapangan seperti pedampingan petugas, demplot dan farmer 
meeting menjadi penentu tahap pembelian benih yang akan di tanam. Hasil analisi CSI 
menunjukkan bahwa tingkat kepuasan petani responden terhadap benih melon merk 
brajan lebih tingggi dibandingkan merk pertiwi. Pada merk brajan petani responden 
memiliki tingkat kepuasan “puas” dengan nilai CSI 61,94% sedangkan tingkat 
kepuasan terhadap merk pertiwi yaitu “biasa” dengan nilai CSI 58,31%. Sedangkan 
nilai CSI dari secara umum yaitu 60,04% yang dapat diartikan bahwa dari pemakaian 
benih merk pertiwi dan brajan, petani responden memiliki tingkat kepuasan “puas” 
terhadap kedua merk tersebut. 
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 Melon is one of the seasonal fruit crops and is a horticultural plant that is widely 
cultivated by farmers in Indonesia. One of the melon plant centers in East Java is in 
Probolinggo Regency.  In increasing melon production, melon farmers in Probolinggo 
use various methods, namely from the technical aspect of cultivation and the 
technological aspect. From a technological aspect, the use of quality hybrid seeds can 
increase melon productivity. Many types of hybrid melon trademarks exist in 
Indonesia and all of them are produced by private companies. In this study, the 
researcher will discuss the problems, namely the factors that influence farmers' 
decisions in choosing a hybrid melon brand in Probolinggo Regency, and how the 
farmers' decision-making process in choosing a hybrid melon brand in Probolinggo 
Regency. 
This research was conducted in Probolinggo Regency, namely Krejengan 
District and Kraksaan District. The analysis used is descriptive analysis, analysis of 
the Customer Satisfaction Index (CSI) using Ms. Excel and Multiple Linear analysis 
using SPSS. 
The results of this study are Factors that can influence the decision to purchase 
melon seed products are influenced by internal factors (age, last education, main 
occupation and length of farming) and are also influenced by external factors. The 
external factors that influence the purchase of Brajan brand melon seeds are the place 
of purchase, and product promotion. Meanwhile, the pertiwi brand is influenced by 
price, place and promotion. The decision-making process in selecting hybrid melon 
seeds is strongly influenced by virus resistance, disease resistance and productivity of 
hybrid melon. In addition, the quality of hybrid melon seeds and promotions in the 
field such as assistance from officers, demonstration plots and farmer meetings 
determine the stages of purchasing seeds to be planted. The results of the CSI analysis 
showed that the level of satisfaction of respondent farmers with the Brajan brand 
melon seeds was higher than the Pertiwi brand. For the Brajan brand, respondent 
farmers have a "satisfied" level of satisfaction with a CSI value of 61.94%, while the 
satisfaction level for the pertiwi brand is "ordinary" with a CSI value of 58.31%. While 
the CSI value in general is 60.04%, which means that from the use of Pertiwi and 
Brajan brand seeds, respondent farmers have a "satisfied" level of satisfaction with 
both brands. 






Sektor pertanian merupakan sektor utama yang berperan penting pada 
perekonomian nasional dalam menyerap tenaga kerja, sumber pertumbuhan ekonomi, 
dan penyumbang devisa. Indonesia memiliki iklim yang tropis, ketinggian tepat yang 
beragam dan tanah yang subur sehingga memiliki aneka ragam komoditas pertanian. 
Komoditas pertanian yang di miliki Indonesia yaitu tanaman pangan, tanaman 
holtikultura, tanaman tahunan dan tanaman hias. Dalam usaha pertanian, tanaman 
hortikultura dapat membantu meningkatkan produktivitas usaha dan mutu produk agar 
produk hortikultura Indonesia secara perlahan mampu meraih keunggulan kompetitif. 
Komoditas hortikultura ini juga merupakan alternatif komoditi yang memberikan 
kontribusi bagi petani untuk memperoleh penghasilan lebih besar dan meningkatkan 
taraf hidup mereka. Tanaman holtikultura banyak jenisnya diantaranya tanaman sayur-
sayuran, buah buahan semusim dan tanaman obat-obatan. 
Melon adalah salah satu tanaman buah-buahan semusim dan termasuk tanaman 
holtikultura yang banyak di budidayakan oleh petani di Indonesia. Menurut (Soedarya, 
2010)melon termasuk jenis tanaman labu yang masih satu famili dengan semangka 
dan blewah. Menurut data (Statistika Holtikultura, 2019) dari 4 jenis tanaman buah 
musiman yaitu tanaman melon, semangka, blewa dan stroberri, melon salah satu 
tanaman buah semusim yang mempunyai produktivitas yang tinggi di bandingkan 
tanaman buah semusim yang lainnya. Rata rata produktivitas melon sebesar 17 ton / 
hektar. Selain itu luas panen melon di Indonesia cukup luas dan produktivitasnya lebih  
flutuaktif. Dari sebaran luas panen melon yang ada di Indonesia, Jawa Timur, 
Yogyakarta dan Jawa Tengah merupakan sentra penghasil buah melon. Sumbangan 
persentase terhadap produksi total secara berurutan di tiga provinsi tersebut sebesar 
34,39 persen, 25,89 persen, dan 21,5 persen. Persentase produksi melon di tiga 
provinsi tersebut mencapai 81,78 persen terhadap produksi nasional (Statistik 
Holtikultura, 2018). 
Jawa Timur merupakan salah satu sentra produksi buah melon. Menurut (Badan 
Pusat Statistik Holtikultura, 2019) produksi bauh melon di Jawa Timur pada 5 tahun 
terakhir bersifat fluktuaktif tetapi cenderung meningkat yaitu dari 54.267 ton pada 




tahun  2018 hingga 54.267 ton pada  tahun 2019. Peningkatan produktivitas melon di 
JawaTimur sejalan dengan pertambahan luas areal tanam melon dan tingkat kebutuhan 
akan benih melon hibrida. 
Salah satu sentra tanaman melon di Jawa Timur berada di Kabupaten 
Probolinggo. Produksi melon di Kabupaten Probolinggo tersebar di berbagai 
Kecamatan tetapi paling dominan berada di 3 kecamatan yaitu Kecamatan Kraksaan, 
Krejengan dan Pajarakan. Musim tanam buah melon yaitu antara bulan  dan bulan Juli 
- Agustus atau 2 bulan sebelum bulan ramadhan. Jenis melon yang di budidayakan di 
daerah kabupaten probolinggo yaitu jenis sky rocket. 
Dalam meningkatkan produksi melon, petani melon di Probolinggo melakukan 
berbagai cara yaitu dari aspek teknis budidaya dan aspek teknologi, dari aspek 
budidaya yang digunakan oleh petani melon di Probolinggo yaitu dengan 
menggunakan sistem trisula cara ini mulai dikembangkan oleh beberapa petani di 
Kabupaten Probolinggo saat ini. Teknik ini dapat menekan biaya benih melon dan 
dengan cara ini 1 tanaman melon bisa berbuah 2-3 buah bahkan lebih. Dari aspek 
teknologi, penggunaan benih hibrida yang berkualitas dapat meningkatkan 
produktivitas melon. 
Penggunaan teknologi benih melon hibrida ini sudah banyak dilakukan oleh 
petani holtikultura terutama petani melon. Penggunaan benih melon hibrida 
merupakan salah satu alternatif dalam peningkatan produksi buah melon. Kelebihan 
penggunaan benih melon hibrida diantaranya daya tumbuh lebih baik, produksi yang 
lebih tinggi dengan keseragaman yang baik dan kualitas hasil yang tinggi pula. Salah 
satu jenis melon yang banyak di tanam di Kabupaten Probolinggo yaitu jenis melon 
sky rocket. Melon sky rocket menjadi primadona bagi petani probolinggo karena 
pemasarannya yang mudah. Benih melon sky rocket pada akhir akhir ini di lengkapi 
dengan ketahanan terhadap virus. Hal tersebut merupakan respon perusahaan benih 
terhadap endemiknya virus gemini yang terjadi pada tanaman melon. 
Banyak jenis merk dagang melon hibrida yang ada di Indonesia dan semuanya 
di produksi oleh perusahaan swasta seperti PT.Bisi International TBK, PT.Agri 
Makmur Pertiwi, PT.Tunas Agro Persada, PT. East West Seed, dan masih banyak yang 
lainnya. Dengan banyaknya merk benih melon yang beredar, petani lebih menyukai 




produktivitas tinggi dan sesuai dengan permintaan pasar. Selain itu pemilihan benih 
melon hibrida juga di pengaruhi oleh faktor atribut yang ada dalam kemasan benih 
melon hibrida.  
Setiap petani melon memiliki karakteristik yang berbeda dalam memilih merk 
melon hibrida dan mengalami proses yang kompleks dalam memaksimalkan 
kepuasannya terhadap merk benih tertentu. Hal tersebut diduga karena adanya 
perbedaan sikap, perilaku dan kepuasan petani terhadap penggunaan benih  melon 
hibrida. Kondisi tersebut tentunya akan membentuk perilaku petani dalam 
menggunakan benih melon hibrida, sehingga petani mengevaluasi benih yang dapat 
memuaskan serta memenuhi kebutuhannya. Dari faktor tersebut perlu di teliti lebih 
lanjut mengenai faktor apa saja yang memiliki pengaruh nyata terhadap keputusan 
petani dalam memlih benih melon hibrida di Kabupaten Probolinggo. 
 
Perumusan Masalah 
1. Faktor apa saja yang mempengaruhi keputusan petani dalam memilih merk melon 
hibrida di Kabupaten Probolinggo ? 
2. Bagaimana  proses pengambilan keputusan petani dalam memilih merk melon 




Melon termasuk tanaman semusim atau setahun (annual) yang bersifat menjalar 
atau merambat dengan perantaraan alat pemegang berbentuk pilin. Tanaman melon 
memiliki akar tunggang yang terdiri atas akar utama (primer) dan akar lateral 
(sekunder). Dari akar lateral keluar serabut-serabut akar (tersier). Panjang akar primer 
sampai pangkal batang berkisar 15 - 20 cm, sedangkan akar lateral menyebar sekitar 
35 - 45 cm (Prajnanta, 2004). Buah melon sangat bervariasi, baik bentuk, warna kulit, 
warna daging buah maupun berat atau bobotnya. Bentuk buah melon antara bulat, bulat 
oval sampai lonjong atau silindris. Warna kulit buah antara putih susu, putih-krem, 
hijau-krem, hijau kekuningkuningan, hijau muda, kuning, kuning-muda, kuning jingga 




totol, dan juga struktur kulit antara berjala (berjaring), semi berjala hingga tipis dan 
halus. Bentuk, warna kulit, warna daging,kemanisan tergantung dari jenis melon. 
 
Syarat Tumbuh Tanaman Melon 
Tanaman melon dapat tumbuh optimum pada ketinggian 250-800 meter di as 
permukaan laut (m dpl), curah hujan antara 1.500-2.500 mm/tahun, dan kelembapan 
udara antara 50-70%.Jenis tanah yang cocok untuk tanaman melon adalah tanah 
andosol (liat berpasir) dengan kandungan bahan organik yang tinggi. Jenis tanah ini 
memudahkan akar tanaman untuk berkembang dengan baik sehingga menghasilkan 
tanaman yang berkualitas (Ir. A. F. Margianasari, 2012). Dalam (Acquaah, 2004) 
bahwa melon tumbuh baik saat masa pertumbuhan pada suhu diatas 30ºC dan terbebas 
dari embun yang membeku.  Produksi melon membutuhkan kelembapan yang tinggi, 
walaupun saat pematangan buah tanah harus relatif agak kering. 
Teknik penanaman melon di Indonesia umumnya dilakukan di lahan terbuka 
seperti area persawahan atau ladang. Budidaya dilakukan dengan sistem bedengan. 
Sistem drainasenya harus baik agar tanaman tidak tergenang dalam waktu yang ama 
karena akan menyebabkan kematian. Selain itu, peluang terserang penyakit juga lebih 
besar. Budidaya biasanya dilakukan pada musim kemarau dengan luas lahan minimal 
1.000 m², sedangkan varietas yang dipilih sesuai dengan permintaan pasar dan 
memiliki harga jual tinggi (Ir. A. F. Margianasari, 2012). 
 
Perkembangan Melon di Indonesia 
Tanaman melon banyak di budidayakan di Indonesia hal ini karena iklim dan 
tanahnya cocok untuk budidaya tanaman melon. Tanaman melon termasuk tanaman 
buah semusim satu jenis dengan blewa dan semangka. Dibandingkan tanaman blewa 
dan tanaman semngka melon mempunyai produktivitas yang tinggi yaitu sebesar 17 
ton per hektar. Untuk data sebaran tanaman melon di Indonesia per Provinsi dapat di 








Tabel 1. Produksi Buah Melon di Jawa Timur Tahun 2015-2019 
Provinsi 
Produksi Buah Melon (Ton) 
Melon (Ton) 
2014 2015 2016 2017 2018 
ACEH 210 171 177 149 472 
SUMATERA UTARA 971 886 594 493 4700 
SUMATERA BARAT 93 150 126 53 255 
RIAU 819 696 1282 1624 895 
JAMBI 308 135 224 414 647 
SUMATERA SELATAN 102 200 1076 379 331 
BENGKULU 142 40 240 563 331 
LAMPUNG 1363 581 730 424 479 
KEP. BANGKA BELITUNG 285 104 18 242 166 
KEP. RIAU 220 77 0 0 20 
DKI JAKARTA 0 0 0 0 - 
JAWA BARAT 44 133 94 189 377 
JAWA TENGAH 42980 41774 33542 21301 25522 
DI YOGYAKARTA 33065 26786 21599 17861 30743 
JAWA TIMUR 57682 53314 47091 37949 40823 
BANTEN 889 1222 208 107 83 
BALI 893 1190 463 371 289 
NUSA TENGGARA BARAT 1292 1471 971 1366 3521 
NUSA TENGGARA TIMUR 1 94 85 189 36 
KALIMANTAN BARAT 216 107 97 198 149 
KALIMANTAN TENGAH 28 42 352 240 435 
KALIMANTAN SELATAN 37 31 101 245 251 
KALIMANTAN TIMUR 265 81 324 343 407 
KALIMANTAN UTARA - 253 266 137 263 
SULAWESI UTARA 28 32 16 9 57 
SULAWESI TENGAH 1259 1152 1525 1713 1446 
SULAWESI SELATAN 5241 6102 768 1289 1319 
SULAWESI TENGGARA 45 48 198 69 199 
GORONTALO 26 12 64 7 16 
SULAWESI BARAT 1 0 8 0 - 
MALUKU 62 64 148 198 211 
MALUKU UTARA 110 130 24 6 24 
PAPUA BARAT 154 201 931 39 70 
PAPUA 1525 608 4002 4267 4171 
INDONESIA 150356 137887 117344 92434 118708 
Sumber : (Badan Pusat Statistik Holtikultura, 2019) 
 Daerah Jawa Timur, Jawa Tengah  dan Yogyakarta merupakan sentra pengahasil 
buah melon. Sumbangan persentase terhadap produksi total secara berurutan di tiga 




produksi melon di tiga provinsi tersebut mencapai 86.18% persen produksi nasional. 
Salah satu sentra tanaman buah melon tertinggi yaitu Provinsi Jawa Timur. Dimana 
produktivitas buah melon di Jawa Timur bersifat fluktuaktif tetapi cenderung 
mengalami kenaikan. 
 
Benih Melon Hibrida 
Benih adalah biji tumbuhan yang berasal dari bakal biji yang dibuahi, digunakan 
manusia untuk tujuan pertanaman, sebagai sarana untuk mencapai produksi maksimum 
dan  lestari melalui pertanaman yang jelas identitas genetiknya dan homogen kinerja  
staminanya (Sadjad, 1993). Melon Hibrida adalah generasi pertama (F1) dari 
persilangan sepasang atau lebih tetua galur silang dalam yang memiliki sifat unggul. 
Keunggulan hibrida dikaitkan dengan peristiwa heterosis. Pemulia berusaha 
memperolehnya untuk berbagai macam tanaman, baik menyerbuk silang maupun 
menyerbuk sendiri (Soemardjo, 1988). Menurut (Makmur, 1992) didefinisikan sebagai 
peningkatan ketegaran (vigor) dan besar turunan (F1) melebihi kedua tetuanya, bila dua 
inbreed line disilangkan. (Makmur, 1992) mengemukakan bahwa tujuan utama dari 
pemuliaan tanaman adalah untuk mendapatkan varietas yang lebih baik atau varietas 
unggul. Menurut (Paje, M. M. dan H, M, 2012), tujuan pemuliaan tanaman melon 
adalah untuk mendapatkan kualitas buah (kadar padatan terlarut total tinggi, rasa enak, 
bentuk buah bulat, berdaging tebal), ketahanan terhadap hama dan penyakit, dapat  
beradaptasi pada lingkungan yang lebih lembab serta memiliki daya simpan buah yang 
lama.  
Menurut (Alvarez, 1998), melon memiliki nilai heterosis yang kecil. Oleh karena 
nilai heterosis yang kecil maka keunggulan utama yang diperoleh dalam perakitan 
varietas hibrida lebih diarahkan pada keseragaman tanaman, keseragaman buah yang 
tinggi serta adanya kombinasi karakter yang diinginkan pada satu tanaman. Melalui 
varietas hibrida dapat dilakukan juga proteksi benih secara biologis  dan selain itu 
karakter ketahanan terhadap penyakit dikendalikan oleh gen dominan. 
 
Mutu Benih 
Benih merupakan sarana produksi tanaman yang dituntut untuk menghasilkan 




bermutu tinggi . Keberhasilan dalam berbudidaya tanaman dipengaruhi oleh dua faktor 
utama, yaitu pengelolaan optimal terhadap tanah dan tanaman serta penggunaan benih 
unggul bermutu. Mutu benih dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain faktor 
genetik, lingkungan dan status benih (kondisi fisik dan fisiologi benih). Genetik 
merupakan faktor bawaan yang berkaitan dengan komposisi genetika benih. Setiap 
varietas memiliki identitas genetika yang berbeda. Faktor lingkungan yang 
berpengaruh terhadap mutu benih berkaitan dengan kondisi dan perlakuan selama 
prapanen, pascapanen, maupun saat pemasaran benih. Faktor kondisi fisik dan 
fisiologi benih berkaitan dengan performa benih seperti tingkat kemasakan, tingkat 
kerusakan mekanis, tingkat kesehatan, ukuran dan berat jenis, komposisi kimia, 
struktur, tingkat kadar air dan dormansi benih (Wirawan & Wahyuni, 2002). 
Mutu benih adalah hal yang penting dalam usaha produksi benih. Produsen atau 
pedagang benih yang maju menggunakan mutu sebagai suatu teknik kompetitif 
sebagaimana harga dan pelayanan. Mutu merangsang ketertarikan konsumen, 
membantu produsen dan pedagang benih membangun reputasi positif atau kesan yang 
baik dan menghasilkan konsumen yang puas dan bisnis yang berkelanjutan (Mugnisjah 
& Setiawan, 1995). 
(Mugnisjah & Setiawan, 1995) menyatakan bahwa salah satu kunci budidaya 
terletak pada kualitas benih yang ditanam. Untuk itu diperlukan benih yang memiliki 
daya kecambah tinggi, sehat dan murni. Benih yang memiliki persyaratan tersebut 
diharapkan akan menghasilkan bibit yang benar, seragam dan sehat. Berdasarkan 
persyaratan kualitas, benih yang ditanam harus bermutu tinggi. Benih yang bermutu 
tinggi mempunyai sifat-sifat sebagai berikut : 
1. Daya tumbuh minimal 80 %,  
2. Mempunyai unsur yang baik yaitu benih tumbuh serentak, cepat dan sehat,  
3.  Benih murni minimal 99 %,  
4.  Campuran benih atau varietas lain maksimal 1 %,  
5.  Sehat, bernas tidak keriput dan umumnya normal serta seragam,  
6.  Kadar Air 13 % dan  
7.  Warna benih terang dan tidak kusam. 
Mutu benih adalah gambaran dan karakteristik menyeluruh benih, yang 




adalah sejumlah atribut dan kerakter benih yang ditunjukkan secara indifidual atau 
kelompok. Kualitas atau mutu benih dapat dibagi atas 4 bagian besar, yaitu: 
1. Mutu fisik benih 
Mutu fisik benih ini berkaitan dengan kondisi fisik benih secara visual, seperti 
warna, ukuran, bentuk, bobot dan tekstur permukaan kulit benih. Tolak ukur yang 
dijadikan kriteria adalah keseragaman. 
2. Mutu fisiologis benih 
Mutu fisiologis benih berkaitan dengan aktivitas perkecambahan benih, yang di 
dalamnya terdapat aktivitas enzim, reaksi-reaksi biokimia serta respirasi benih. 
Parameter yang biasa digunakan untuk mengetahui mutu fisiologis benih ini adalah 
viabilitas benih serta vigor benih. Tolak ukur viabilitas benih yaitu Daya 
Berkecambah (DB) dan Potensi Tumbuh Maksimum (PTM), sedangkan tolak ukur 
vigor benih yaitu Daya Simpan Benih dan Kekuatan Tumbuh Benih. 
3. Mutu genetik 
Mutu benih secara genetik ini barkaitan dengan susunan kromosom dan DNA benih 
serta jenis protein yang ada dalam benih, dengan tolak ukur kemurnian genetis 
benih. Selain itu, tolak ukur lain adalah kemurnian mekanis benih yaitu persentase 
kontaminasi jenis atau varietas lain. 
4. Mutu pathologis benih 
Tolak ukur dari mutu pathologis benih yang biasa diginakan adalah status kesehatan 
benih. Hal-hal yang diamati untuk mengetahui status kesehatan benih ini adalah 
keberadaan serangan pathogen, jenis pathogen, dan tingkat serangan pathogen. 
Industri Benih di Indonesia 
Suplai benih sayuran unggul di dalam negeri dimulai pada tahun 1990-an dengan 
berdirinya beberapa produsen benih seperti PT Bangun Pondok Makmur, PT Benih 
Prima, PT Danau Diatas, PT East West Seed Indonesia, PT Riawan Tani, PT Sumber 
Kencono, PT Tanindo Subur Prima, dan PT Tani Unggul. PT Sang Hyang Seri yang 
semula memproduksi benih tanaman pangan, yaitu padi dan palawija, pada tahun 
1990-an juga mulai memproduksi benih sayuran. Sebagian produsen benih tersebut 
mengalami kebangkrutan, seperti PT Benih Prima di Jawa Barat dan PT Danau Diatas 




benih sayuran (Anwar et al., 2005) Industri benih modern dicirikan oleh adanya 
kegiatan berikut. 
1. pemuliaan tanaman dan pengujian galur-galur harapan 
2. persetujuan dan pelepasan varietas-varietas unggul baru 
3. perbanyakan dan pengolahan benih hingga siap salur 
4. pemasaran atau penyaluran benih 
5. pengawasan mutu pada saat perbanyakan, pengolahan, dan pemasaran atau 
penyaluran benih 
6. penelitian dan pengembangan tanaman 
7.  penggunaan benih sebagai bahan tanaman 
Industri benih di indonesia terbagi menjadi dua yaitu industri benih PMA 
(Penanaman Modal Asing dan industri benih PMDN. Penangkaran benih dilakukan 
oleh produsen PMA maupun PMDN dengan beberapa cara. Pertama, produsen 
bekerjasama dengan kelompok tani untuk memperbanyak benih hibrida dan 
selanjutnya benih diolah dan dipasarkan oleh produsen. Kedua, produsen benih juga 
bisa memperbanyak benih sendiri dengan alasan lebih efisien atau produksi tidak 
terlalu besar. Dalam hal ini contohnya adalah sebagian besar PMA seperti PT Koreana 
Seed, PT Oriental, PT Clause, PT Takii Seed. Produsen lokal antara lain MGA, BPTP 
Jawa Timur. Ketiga, sebagian produsen memproduksi benih sendiri dan juga bermitra 
dengan penangkar seperti yang dilakukan oleh PT East West Seed Indonesia, PT BISI, 
dan PT BCA. Keempat, produsen benih PMA selain memproduksi benih di dalam 
negeri, juga mengimpor benih dan menjual di pasar doemestik. Pemasaran benih yang 
berasal dari impor untuk pasar dalam negeri dibatasi hanya dua tahun untuk varietas 
yang sama. Hal ini berlaku bagi benih yang dapat diproduksi di dalam negeri, misalnya 
tomat dan cabe. Untuk benih yang tidak bisa diproduksi secara komersial di dalam 
negeri dapat terus diimpor dan dipasarkan di dalam negeri, misalnya kol dan caisim. 
Promosi dilakukan oleh PMA dan PMDN skala besar melalui leaflet, spanduk, 
pamflet dan papan nama. Disamping itu sampel gratis juga diberikan kepada petani 
melalui toko-toko pertanian. Dengan pemberian sampel gratis memungkinkan 
produsen untuk melakukan evaluasi kinerja produknya di tingkat petani. Umumnya 
technical service memiliki wilayah pemasaran atau kelompok tani binaan masing-




produsen yang sama maupun antar produsen. Sementara untuk pendistribusian benih 











Gambar 1. Bagan distribusi benih 
 
Merk Melon Hibrida 
Merk melon jenis Sky Rocket di Indonesia banyak merknya, diantara banyak melon 
yang sering di tanam petani  di Kabupaten Probolinggo yaitu melon merk Pertiwi 
Anvi, Brajan, Gracia, Action 88 dan masih banyak yang lainnya. 
1. Merk pertiwi anvi 
Melon pertiwi anvi merupakan produk melon hibrida dari PT.Agri Makmur 
Pertiwi. Dimana karasteristik melonnya yaitu : 
• Buah berbentuk oval dengan diameter  15 – 17 cm dengan tebal daging 3-4 cm 
• Kulit buah bernet tebal dengan daging buah  berwarna hijau muda 
• Brix 11-14 % 
• Berat buah 2-3 kg dg potensi 54 ton/ha 
• Tahan dari gemini virus dan penyakit layu 
• Umur Panen 58-60 hst 
2. Brajan 
Melon merk Brajan merupakan melon produksi dari PT.Tunas Agro Persada. 
Dimana karasteristik melon merk Brajan yaitu: 











• Kulit buah berwarna hijau dengan daging buah berwarna hijau kekuningan, 
berserat halus dan manis 
• Brix kurang lebih 13 % 
• Berat buah kurang lebih 2,5 kg 
• Dapat di panen umur kurang lebih 63 hst 
• Tahan gemini virus dan downey mildew 
• Tahan penyimpanan dan pengangkutan 
 
Perilaku dan Sikap Konsumen 
Perilaku konsumen adalah bagaimana individu atau kelompok dan organisasi 
memilih, membeli dan menggunakan serta bagaimana barang, jasa, ide atau 
pengalaman untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan mereka (P Kotler et al., 
2012). Cara memahami perilaku pembeli yaitu dengan cara melakukan model 
rangsangan-tanggapan. Model perilaku diawali dengan rangsangan pemasaran dan 
rangsangan lain (berupa ekonomi, teknologi, lingkungan atau yang lainnya) yang 
memasuki kesadaran pembeli. Selanjutnya karakteristik pembeli dan proses 
pengambilan keputusannya akan menimbulkan keputusan pembelian tertentu (Kotler, 
2005). Sikap sebagai suatu evaluasi menyeluruh yang memungkinkan orang  
memberikan respon dengan cara menguntungkan atau tidak menguntungkan  secara 
konsisten dengan objek atau alternatif yang diberikan.  Sikap yang  dipegang oleh 
konsumen terhadap berbagai atribut produk memainkan peranan  penting dalam 
menentukan sikap terhadap produk. Sifat yang penting dari sikap adalah kepercayaan 
dalam memegang sikap tersebut. Sikap sangat penting dalam membentuk pangsa pasar 
dan pangsa target. Sikap merupakan keseluruhan eveluasi yang dilakukan konsumen 
(Engel et al., 1994) 
 
Telaah Pengambilan Keputusan 
Petani harus selalu memutuskan apa yang harus dihasilkan dan bagaimana 
menghasilkannya. Menurut (Makeham & Malcolm, 1991) bahwa pengambilan 




sejumlah alternatif yang akan menuju pencapaian  beberapa tujuan petani. Proses 
pengambilan keputusan pada umumnya meliputi enam langkah yaitu: 
1. Mempunyai gagasan dan menyadari adanya masalah. 
2. Melakukan pengamatan. 
3. Menganalisa pengamatan dan menguji pemecahan alternatif tindakan yang terbaik. 
4. Memilih (memutuskan) alternatif tindakan yang terbaik. 
5. Bertindak berdasarkan keputusan. 
6. Bertanggung jawab atas keputusan tersebut. 
Menurut (Sutawi, 2002) pengambilan keputusan adalah memilih alternatif 
pemecahan masalah dan pada umumnya alternatif-alternatif itu mempunyai 
keuntungan, kerugian yang berbeda dan juga mengandung ketidakpastian sehingga 
bagi orang kebanyakan jelas sulit sekali memilihnya. (Salusu, 1996) mendefinisikan 
bahwa pengambilan keputusan adalah proses pemilihan suatu alternatif cara bertindak 
dengan metode yang efisien sesuai situasi. 
Dalam suatu usahatani, petani selalu dihadapkan pada suatu permasalahan untuk 
mengambil keputusan yang sesuai sehingga nantinya usahatani yang dilakukan oleh 
petani dapat mengahasilkan produksi dan keuntungan yang maksimal. Dalam 
pengambilan keputusan terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi petani, yaitu : 
1. Pendapatan 
Menurut (Soekartawi, 1998), pendapatan erat kaitannya dengan tingkat difusi 
inovasi yang dimiliki oleh petani. Pendapatan petani yang tinggi disebabkan oleh 
peningkatan difusi inovasi yang dilakukan oleh petani, dan sebaliknya.  
2. Umur petani 
Dalam pengambilan keputusan umur petani juga berperan penting dikarenakan 
berkaitan dengan pengalaman dan produktivitas kerja. Menurut (Hanafie, 2010) 
menyatakan bahwa semakin tua umur seseorang maka semakin lamban mengadopsi 
inovasi dan cenderung hanya melaksanakan kegiatan-kegiatan yang sudah biasa 
diterapkan masyarakat setempat.  
3. Pengalaman berusahatani 
Pengalaman  dapat memberikan petunjuk arahan yang sangat membantu dalam 
pengambilan keputusan. Ditambahakan oleh (Soekartawi, 1998) petani dengan 




optimal.Petani dengan pengalaman yang lebih lama akan lebih mudah untuk 
beradaptasi dengan segala perubahan. 
4. Luas lahan 
Luas lahan sangat berpengaruh terhadap produksi suatu usahatani. Menurut 
(Soekartawi, 1998) luas lahan mempengaruhi tingkat inovasi yang diterima petani. 
Petani dengan lahan yang luas lebih mudah untuk menerima inovasi dan lebih 
mudah dalam mengaplikasikan inovasi tersebut. 
5. Tingkat pendidikan 
Salah satu faktor dalam mempengaruhi pengambilan keputusan dalam berusahatani 
yaitu tingkat pendididkan, dimana tingkat pendidikan adalah sarana belajar dalam 
menanamkan pengertian yang lebih modern. Pendidikan dapat menciptakan suatu 
dorongan agar mental untuk menerima inovasi yang menguntungkan dan dapat 
diciptakan (Soekartawi, 1998) 
 
Proses Pengambilan Keputusan 
Perilaku konsumen membuat seseorang melakukan keputusan untuk melakukan 
pembelian terhadap barang tertentu. Menurut (P Kotler et al., 2012) proses keputusan 
pembelian seorang konsumen dilakukakan dengan tahan sebagai berikut : 
a. Pengenalan kebutuhan 
Kebutuhan setiap orang berbeda-beda sehingga konsumen mempunyai keputusan 
untuk melakukan pembelian berdasarkan kebutuhannya. Menurut (Engel et al., 
1994) pengenalan kebutuhan dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu informasi yang 
disimpan dalam ingatan, perbedaan individual, dan pengaruh lingkungan.  
b. Pencarian Informasi  
Pencarian informasi merupakan tahapan dalam proses keputusan pembelian di 
mana konsumen ingin mencari informasi yang lebih banyak terkait kebutuhannya 
(P Kotler et al., 2012). Dalam pencarian informasi, konsumen dapat meninjau 
kembali ingatannya (pencarian internal) dan melakukan penelusuran lingkungan 
(pencarial eksternal) untuk mengidentifikasi berbagai pilihan yang tersedia yang 






c. Evaluasi alternative 
Konsep dasar yang bisa membantu memahami evaluasi konsumen yaitu konsumen 
berusaha untuk memenuhi suatu kebutuhan, konsumen mencari manfaat tertentu 
dari suatu produk, dan konsumen memandang masing-masing produk sebagai 
sekumpulan atribut dengan kemampuan yang berbeda-beda dalam memberikan 
manfaat untuk memuaskan kebutuhan itu sehingga konsumen memiliki sikap yang 
berbeda-beda dalam memandang atribut-atribut yang dianggap relevan dan penting 
(Philip Kotler, 2005). 
d. Keputusan pembelian 
Keputusan pembelian konsumen merupakan keputusan konsumen tentang merek 
mana yang dibeli, setelah sebelumnya pada tahap evaluasi alternatif konsumen telah 
melakukan pemeringkatan merek dan membentuk niat pembelian (P Kotler et al., 
2012). Dalam keputusan pembelian, konsumen juga mempertimbangkan di mana 
konsumen akan membeli produk tersebut dan bagaimana konsumen membeli 
produk tersebut. 
e. Keputusan pasca pembelian 
Perilaku Pasca Pembelian  Perilaku pasca pembelian merupakan tahapan proses 
keputusan pembelian konsumen di mana konsumen akan mengambil tindakan 
selanjutnya setelah  melakukan pembelian berdasarkan kepuasan atau 
ketidakpuasan mereka (P Kotler et al., 2012).  
 
Penelitian Terdahulu 
Penelitian sebelumnya membahas mengenai proses pengambilan keputusan dan 
faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan benih jagung hibrida oleh petani  di 
kecamatan adiluwih kabupaten pringsewu  yang dilakukan oleh (Permasih et al., 
2014)Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui tahap pengambilan keputusan 
penggunaan benih jagung hibrida, hubungan karakteristik petani dengan proses 
pengambilan keputusan penggunaan benih jagung hibrida, dan faktor-faktor dominan 
yang mempengaruhi pengambilan keputusan petani dalam penggunaan benih jagung 
hibrida. Dimana hasil analisisnya terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi 




perbedaan individu, persepsi petani terhadap produk dan persepsi petani terhadap 
harga benih jagung hibrida. 
Penelitian selanjutnya dilakukan (Manalu, 2010) mengenai analisis sikap dan 
kepuasan petani terhadap benih padi hibrida (studi kasus di kecamatan baros kota 
sukabumi). Tujuan penelitian ini adalah (1) Mengidentifikasi karakteristik petani dan 
proses pengambilan keputusan petani dalam penggunaan benih padi hibrida Bernas 
Prima (2) Menganalisis sikap petani terhadap benih padi hibrida Bernas Prima (3) 
Menganalisis kepuasan petani terhadap benih padi hibrida Bernas Prima. Metode 
penelitian yang digunakan adalah melalui pendekatan survei menggunakan sampel 
acak sederhana (Snowball Sampling). Hasil analisis multiatribut Fishbein 
menunjukkan bahwa berdasarkan persepsi responden, padi hibrida Bernas Prima 
memiliki nilai skor sikap total lebih besar dari varietas Sintanur tetapi lebih kecil dari 
varietas Ciherang. Hasil Perceptual Mapping menunjukkan bahwa benih padi hibrida 
Bernas Prima memiliki keunggulan pada atribut umur tanaman (panen), produktivitas 
(hasil panen), sertifikasi benih dan tahan rebah tanaman. Untuk benih padi varietas 
ciherang dianggap memiliki keunggulan pada atribut sertifikasi benih, ketersediaan 
benih di pasar, harga benih, rasa nasi, patahan beras, ketahanan hama penyakit, harga 
jual gabah kering giling. Sedangkan untuk benih padi varietas Sintanur hanya memiliki 
keunggulan pada atribut kerontokan benih. Berdasarkan hasil analisis Biplot terlihat 
bahwa penciri utama benih padi hibrida Bernas Prima adalah atribut produktifitas 
benih tersebut, sedangkan pada varietas Ciherang adalah atribut ketersediaan benih di 
pasar. 
Penelitian selanjutnya dilakukan oleh (Pradana et al., 2017). Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui besarnya biaya usahatani, penerimaan, pendapatan, 
efisiensi dan kemanfaatan usahatani melon di Kecamatan Jumantono, mengetahui pola 
saluran pemasaran melon, mengetahui biaya dan keuntungan pemasaran melon serta 
menganalisis margin dan efisiensi pemasaran melon di Kabupaten Karanganyar. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa total rata-rata biaya mengusahakan usahatani melon di 
Kecamatan Jumantono sebesar Rp.68.739.741,69 per hektar per musim tanam. Rata-
rata penerimaan yang diperoleh petani per musim tanam adalah Rp.114.986.956,52 
per hektar. Rata-rata pendapatan petani dari usahatani melon per musim tanam adalah 




perbandingan penerimaan dan biaya usahatani sebesar 4,32 per hektar per musim 
tanam, yang menunjukan sebagai usaha yang efisien. Nilai Net B/C Ratio usahatani 
melon sebesar 1,72 per hektar per musim tanam atau lebih dari satu yang berarti 
usahatani layak untuk dijalankan karena dapat memberikan manfaat secara ekonomi. 
Terdapat tiga pola saluran pemasaran melon di Kabupaten Karanganyar: Pola saluran 
I: Petani – Pedagang Pengumpul – Pedagang pengecer –Konsumen Akhir. Pola saluran 
II: Petani – Pedagang Pengumpul – Pedagang Besar – Pedagang pengecer – Konsumen 
Akhir. Pola saluran III: Petani – Pedagang Pengumpul – Pedagang Luar Kota. Saluran 
pemasaran I dan III merupakan saluran yang efisien dengan nilai farmer’s share 
sebesar 62,37% pada saluran I dan 59,78% pada saluran II. Saluran pemasaran II tidak 
efisien dikarenakan memiliki nilai farmer’s share sebesar 40,00% dikarenakan kurang 
kurang dari 50,00%. 
 
Kerangka Penelitian 
Jawa Timur merupakan salah satu sentra produksi melon terbesar di Indonesia. 
Rata rata produksi melon selama 5 tahun terakhir sebesar 46.688 ton. Sentra produksi 
dan pengembangan  melon di Jawa Timur salah satunya berada di Kabupaten 
Probolinggo. Kabupaten Probolinggo menjadi salah satu sentra produksi dan 
pengembangan budidaya melon karena cuaca dan lahan yang sangat cocok untuk 
budidaya melon. Budidaya melon di Kabupaten Probolinggo baru berkembang pesat 
beberapa tahun terakhir ini. Hal ini di karenakan budidaya melon memiliki nilai 
keuntungan yang lebih di bandingkan tanaman yang lain. Menurut penelitian yang 
dilakukan oleh (Pradana et al., 2017) Rata-rata penerimaan yang diperoleh petani per 
musim tanam adalah Rp.114.986.956,52 per hektar. Rata-rata pendapatan petani dari 
usahatani melon per musim tanam adalah Rp.46.247.214,83 per hektar.  
Dalam berbudidaya melon petani sangat jeli memilih benih hibrida dengan varietas 
unggul. Hal ini dikarenakan pemilihan merk benih melon hibrida sangat menentukan 
keberhasilan dalam budidaya melon. Setiap petani melon memiliki karakteristik yang 
berbeda dalam memilih merk melon hibrida dan mengalami proses yang kompleks 
dalam memaksimalkan kepuasannya terhadap merk benih tertentu. Keputusan petani 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang dapat 
mempengaruhi  keputusan petani dalam memilih merk melon hibrida dan menganalisis 
tahapan pengambilan keputusan petani dalam memilih merk melon hibrida. Dengan 
mengetahui faktor apa saja yang dapat mempengaruhi keputusan petani dalam memilih 
melon hibrida sehingga faktor faktor tersebut dapat di optimalkan . Sehingga dapat 



























Pemilihan merk benih melon 









3. Luas Lahan 
4. Pendapatan 
5. Pengalaman berusahatani 
Analisis Regresi 
Analisis Customer 
 Satisfaction Index  
Mengetahui hasil pengambilan keputusan petani 





Penelitian dilaksanakan di 2 Kecamatan yang merupakan sentra penanaman 
melon di Kabupaten Probolinggo yaitu di Kecamatan Krejengan dan Kecamatan 
Kraksaan. Penentuan lokasi secara (Purposive) dengan pertimbangan bahwa 2 
Kecamatan tersebut merupakan salah satu sentra penanaman melon di Kabupaten 
Probolinggo. Waktu penelitian dilakukan selama kurang lebih 2 bulan yaitu bulan 
Februari – Maret  2021 
 
Populasi dan Sampel 
Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah  
Snowball Sampling, yaitu pengumpulan data dimulai dari beberapa orang yang 
memenuhi kriteria untuk dijadikan metode sampel, kemudian menjadi sumber 
informasi mengenai orang lain yang juga dapat dijadikan sampel. Kriteria responden 
yang dijadikan sample yaitu petani yang sudah pernah tanam benih melon hibrida 
dengan merk Pertiwi dan Brajan. Sampel  dipilih berdasarkan informasi yang di 
peroleh dari petugas lapangan setempat dan petani yang relevan untuk menunjuk calon  
responden. Data diperoleh melalui metode wawancara yang dilengkapi dengan 
kuisoner yang telah disiapkan. Jumlah responden pada penelitian ini adalah sebanyak 
32 responden yang menggunakan  benih melon hibrida Pertiwi dan Brajan. 
 
Variabel Penelitian 
Variabel pada penelitian ini yaitu menggunakan 2 variabel yaitu variable internal 
dan Variabel eksternal. Variabel internal terdiri dari Umur, Pendidikan, Luas Lahan, 
Pendapatan dan Pengalaman berusahatani. Sementara variabel ekternal terdiri dari 
Produk, Harga, Tempat dan Promosi. 
 
Instrumen Pengumpulan Data  
Instrumen yang digunakan pada pengumpulan data penelitian ini berupa 
wawancara narasumber, observasi lapang dan pengumpulan dokumen penelitian dari 






Teknis Analisis Data  
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah analisis deskriptif 
dengan bantuan tabulasi deskriptif, Customer Satisfaction Index (CSI) dan analisis 
Linier berganda. Software yang digunakan dalam penelitian adalah Microsoft Office 
Excel 2010, SPSS. 
Analisis deskriptif digunakan untuk membantu menjelaskan mengenai hasil 
penelitian yang berupa analisis kuantitatif. Analisis dekriptif digunakan untuk 
mengolah informasi dan data yang berasal dari kuisioner. 
Untuk mengetahui tingkat kepuasan konsumen menggunakan analisis Customer 
Satisfaction Index (CSI) Analisis CSI digunakan untuk mengukur indeks kepuasan 
konsumen secara keseluruhan dari tingkat kepentingan dan tingkat kinerja yang 
berguna untuk pengembangan program pemasaran yang dapat mempengaruhi 
kepuasan pelanggan (J. Supranto, 2006) Customer Satisfaction Index atau Indeks 
kepuasan pelanggan digunakan untuk mengetahui tingkat kepuasan konsumen secara 
menyeluruh terhadap kinerja benih melon hibrida. Hal ini dilakukan diukur melalui 
tingkat kepentingan dan tingkat pelaksanaan dari atribut-atribut varietas unggul. Cara 
untuk mengukur indeks ini dilakukan dengan empat tahapan (Stratford., 2004), yaitu 
menghitung:  
1. Weighting Factors (WF)  Weighting Factors  merupakan fungsi dari Mean 
Importance Score (MISi) masing-masing atribut atau indicator dalam bentuk 
persentase (%) dari total Mean Importance Score (MIS-t) dari keseluruhan atribut 
yang diuji: 




Dimana : I = atribut ke -i  
2. Weight Score (WS)   
Weight Score merupakan fungsi dari Mean Satisfaction Score (MSS) dikalikan 
dengan Weight Factors (WF):  WS = MSS x WF  
3. Weight Average Total (WAT)  
Weight Average Total merupakan fungsi Dari Total Weighted Score (WS)atribut 
ke-1 




 WAT = WSa-1 + WSa-2 + WSa-3….+WSA-9  
4.  Customer Satisfaction Index (CSI)   
Customer Satisfaction Index merupakan fungsi dari weighted average (WA) dibagi 
highest scale (HS atau skala maksimum yang dipakai dalam penelitian) dikalikan 






Tingkat kepuasan responden secara menyeluruh dapat dilihat dari kriteria tingkat 
kepuasan. Kepuasan tertinggi dicapai bila CSI menunjukkan 100 %. Rentang kepuasan 
berkisar dari 0 – 100 %. Berdasarkan (Simamora, 2005), untuk membuat skala linier 





Keterangan : m =  Skor tertinggi 
n =  skor terendah      
b =  jumlah kelas atau kategori yang akan dibuat 




 = 20% 
Berdasarkan rentang skala tersebut, maka kriteria kepuasannya adalah sebagai  
berikut : 
 0 %   < CSI ≤ 20 %  = sangat tidak puas  
20 % < CSI ≤ 40 %  = tidak puas   
40 % < CSI ≤ 60 %  = biasa   
60 % < CSI ≤ 80 %   = puas   
80 % < CSI ≤ 1.00 %  = sangat puas 
Analisis regresi merupakan salah satu teknik analisis data dalam statistika yang 
seringkali digunakan untuk mengkaji hubungan antara beberapa variabel dan meramal 
suatu variabel (Kutner et al., 2004). Terdapat pengujian persyaratan analisis yaitu: Uji 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kecamatan Kraksaan dan Kecamatan Krejengan merupakan dua kecamatan 
yang berada di bagian timur Kabupaten Probolinggo. Kecamatan tersebut merupakan 
dua kecamatan yang dimana 90% mata pencahariannya sebagai petani . Salah satu 
tanaman yang di budidayakan di kecamatan tersebut yaitu melon. Dimana untuk 
musim tanam melon di daerah tersebut yaitu bulan februari-maret atau bulan agustus-




Kepuasan konsumen terhadap suatu produk tidak terlepas dari berbagai aspek 
baik aspek internal yang terdiri dari umur, pendidikan terakhir, pekerjaan dan lain lain 
yang berhubungan dengan karakteristik konsumen, dan juga terdapat aspek eksternal 
yaitu harga, promosi, tempat pembelian, kualitas produk dan lain-lain. Menurut 
Yuwono dalam Erliadi (2015) menyatakan bahwa Minat atau keinginan petani dalam 
kegiatan usahataninya dipengaruhi oleh 2 faktor, yaitu; Faktor internal meliputi : luas 
lahan yang diusahakan, umur atau usia, pendidikan, pengalaman, keterampilan, skill 
(keahlian) dan sebagainya. Responden dalam penelitian ini 100% adalah laki-laki yang 
sebagian besar bertempat tinggal di kecamatan Kraksaan (53,1%), Krejengan (43,8%) 
dan Besuki (3,1%). Usia responden beragam diantara usia 29 tahun sampai 58 tahun, 
dan Sebagian besar berusia antara 41 – 45 tahun (34,4%). Menurut Sativa (2019) usia 
petani akan mempengaruhi kinerja dalam bertani, sehingga didapatkan asumsi jika 
salah stau indikator adalah factor usia maka kemungkinan pendapatan petani 
responden akan meningkat. Responden rata-rata memiliki pekerjaan utama sebagai 
petani (71,9%), wiraswasta (12,5%), PNS (9,4%), guru (3,1%) dan lainnya (3,1%). 
Responden yang pekerjaan utamanya bukan petani, menjadikan bertani sebagai 
pekerjaan sampingan. Rata-rata pendidikan yang ditempuh Sebagian besar responden 
yaitu SD (28,1%), SMP (25%), SMA (25%), dan S1 (21,9%). Dapat diketahui bahwa 
rata-rata pendidikan erakhir para petani responden adalah SD kemudian SMP, dan 
SMA, oleh karena itu untuk mempengaruhi atau mempromosikan suatu produk 




dipahami, dan bisa dilihat secara langsung agar para petani semakin yakin untuk 
membeli dan memakai produk tersebut. Pendidikan terakhir dan pekerjaan utama 
responden juga akan mempengaruhi usahatani responden, dikarenakan semakin tinggi 
pendidikan, maka semakin banyak juga pengetahuan petani, hal ini sesuai dengan 
penjelasan Karbede (2001) pendidikan meningkatkan kemampuan petani untuk 
mencari, memperoleh dan mengintrepertasikan informasi yang berguna dalam 
usahataninya. Jika bertani adalah pekerjaan utama, maka petani akan lebih banyak 
waktunya untuk berusahatani. Selain pendidikan, lama berusahatani juga 
mempengaruhi informasi yang didapat oleh petani, rata-rata responden memiliki 
pengalaman Bertani lebih dari lima tahun (87,5%), empat tahun (18,75%) dan 5 tahun 
(6,25%).  
 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda  
Regresi linier berganda bertujuan untuk melihat pengaruh dua atau lebih variabel 
independen terhadap suatu variabel dependen. Dimana diasumsikan bahwa adanya 
hubungan satu garis lurus atau linier antara variabel dependen dengan masing-masing 
prediktornya. Untuk tujuan pengujian hipotesis nilai parameter model. Maka dalam 
analisis regresi linier berganda mengasumsikan hal-hal sebagai berikut yang dikenal 
dengan uji asumsi klasik: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dalam pengujiannya terdapat dua acara yaitu dengan grafik dan 
uji statistik. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis grafik, dimana 
hasil dari analisis grafik dapat dilihat pada Lampiran 14 terdapat dua grafik yaitu 
histogram dan p-plot. Pada grafik histogram tampilan grafik tidak seimbang, dan 
pada grafik p-plot titik-titik terdapat ada yang menyebar jauh dari sekitar garis 
diagonal. Sehingga dalam hal ini peneliti melakukan uji normalitas lagi dengan 
uji statistic yaitu uji kolmogorov smirnov (KV), dari hasil uji tersebut dapat dilihat 
pada Lampiran 1. diketahui bahwa nilai kolmogorov-smirnov Brajan dan pertiwi 
masing-masing yaitu 0,552 dan 0,769 dengan tingkat signifikansi yaitu 0,921 dan 
0,595 dimana berada jauh diatas 0,05 sehingga dapat dikatakan nilai kolmogorov-





b. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heterokedastisitas memiliki dua cara pengujian yaitu dengan metode 
grafik dan metode statistik. Metode grafik yaitu dengan melihat grafik plot antara 
nilai prediksi variabel dependen dengan residualnya. Sedangkan metode statistic 
yaitu dengan uji park, uji glejser dan lain-lain. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan metode grafik dalam pengujian heteroskedastisitas. Hasil dari 
pengujian dapat dilihat pada Lampiran 15. Pada tampilan Lampiran 15 yaitu grafik 
scatterplots diketahui bahwa titik-titik tidak terlalu menyebar secara acak baik di 
atas maupun di bawah angka 0. Sedangkan untuk uji heteroskedastisitas pada grafi 
scatterplot titik titik menyebar dengan baik. 
 Hal ini dapat disimpulkan bahwa dapat terjadi heteroskedasitas pada 
model regresi. Namun, agar lebih akurat,  untuk merk brajan peneliti melakukan 
uji glejser. Hasil dari uji glejser dapat dilihat pada Lampiran 2, diketahui bahwa 
signifikansi pada variabel harga, tempat dan promosi yaitu 0,147;0,634; dan 0,117 
dimana nilai signifikansi tersebut melebihi dari 0,01. Sehingga dalam model ini 
dapat dinyatakan bahwa semua variabel independent yang terdapat dalam model 
ini tidak mengalami heteroskedastisitas.  
c. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas dalam regresi linier dimaksudkan untuk melihat 
apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi yang tinggi atau sempurna 
antar variabel independent. Dari hasil uji multikolinearitas dalam data penelitian 
ini dapat dilihat pada Lampiran 3, diketahui bahwa berdasarkan nilai Tolerance 
dan VIF terlihat bahwa tidak ada nilai tolerance < 0,10 ataupun >10. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa dalam data penelitian ini, tidak terbukti adanya 
multikolinearitas yang serius.  
 
Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keputusan Petani (Regresi Linier 
Berganda) 
Dalam analisis regresi linier berganda, model diasumsikan memiliki hubungan 
satu garis lurus atau linier antara variabel dependen dengan masing-masing 





𝑌 =  𝛼 +  𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 +  Ɛ𝑖 
Dimana : 
Y : Produk benih melon hibrida (merk brajan / merk pertiwi) 
𝛼 : Konstanta 
𝛽1-𝛽3 : Koefisien regresi variable independent 
𝑋1 : Harga benih melon hibrida ( merk brajan / merk pertiwi) 
𝑋2 : Tempat membeli benih (merk brajan / merk pertiwi) 
𝑥3 : Promosi membeli benih( merk brajan / merk pertiwi ) 
Setelah model dilakukan uji asumsi klasik, dan lolos uji asumsi klasik, maka 
model dapat melakukan analisis regresi linier berganda. Hasil dari analisis regresi 
linier berganda akan diinterpretasikan dengan koefisien determinasi, uji F statistik, dan 
uji regresi parsial (uji t). 
 
Keputusan Petani dalam Pembelian Benih (Uji Determinasi) 
a. Merk Brajan  
Dari Lampiran 4 (a) dapat diketahui bahwa adjusted R square sebesar 0,299 yang 
mana dapat diartikan bahwa 29,9% keputusan petani dalam pembelian benih merk 
brajan dapat dijelaskan atau dipengaruhi  oleh 3 variabel yaitu harga, tempat 
pembelian benih dan promosi. Sedangakan sisanya sebesar 70,1% dijelaskan oleh 
sebab-sebab diluar model. 
b. Merk Pertiwi 
Pada Lampiran 4 (b) dapat dilihat bahwa nilai  adjusted R square sebesar 0,217 
yang mana dapat diartikan bahwa keputusan petani dalam pembelian benih  merk 
pertiwi dapat dijelaskan atau dipengaruhi oleh 3 variabel ( harga, tempat, promosi) 
sebesar 21,7% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel yang tidak dijelaskan didalam 
model.  
 
Pengaruh Variable Independen terhadap Keputusan Pembelian (Uji f Statistik) 
a. Merk brajan 
Berdasarkan Lampiran ANOVA atau F test, diperoleh F hitug sebesar 5,401 dengan 




bahwa koefisien regresi harga, tempat dan promosi tidak sama dengan nol, sehingga 
ketiga variabel independent tersebut secara simultan berpengaruh terhadap 
keputusan pembelian atau pemilihan produk. 
b. Merk pertiwi 
Berdasarkan Lampiran 5 (b), diperoleh hasil F hitung sebesar 3,495 dengan 
probabilitas 0,031 yang jauh lebih kecil dibandingkan 0,05. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa koefisien regresi 3 variabel independent yaitu harga, tempat dan 
promosi secara simultan berpengaruh terhadap keputusan pembelian atau pemilihan 
produk. 
Pengaruh Masing-masing Variabel Independent terhadap Keputusan Pembelian 
Selain uji determinasi, dan uji F terdapat uji T dalam regresi linier yang 
dilakukan dengan cara membandingkan nilai t hitung yang diperoleh dari Lampiran 6 
untuk merk brajan dan merk pertiwi dengan tarif signifikan 0,05 dan derajat kebebasan 
(df)= n-k-1 
a. Merk brajan (t tabel = 2.04841) 
Pada Lampiran 6 (a) diketahui t hitung tiap variabel independent dan nilai 
signifikansinya. Variabel harga memiliki t hitung 2,266 lebih besar dibandingkan 
nilai t tabel yaitu 2,048. Sedangkan variabel tempat dan promosi memiliki nilai t 
hitung masing-masing 1,563 dan 1,540. Nilai tersebut lebih kecil dibandingkan nilai 
t-tabel. Sehingga dari hasil perbandingan t hitung dan t tabel pada setiap variabel 
dapat disimpulkan bahwa, secara statistic variable harga tidak mempengaruhi 
variable produk, untuk variable tempat dan promosi secara statistic mempengaruhi 
keputusan dalam pemilihan produk.  
b. Merk pertiwi (t-tabel = 2.06390) 
Pada Lampiran 6 (b) diketahui t hitung tiap variable independent. Variable harga 
memiliki t hitung 1,842 lebih kecil dibandingkan nilai t table yaitu 2,063. variabel 
tempat dan promosi memiliki nilai t hitung masing-masing 1,519 dan 0,167. Nilai 
tersebut lebih kecil dibandingkan nilai t-tabel. Sehingga dari hasil perbandingan t 
hitung dan t tabel pada setiap variabel dapat disimpulkan bahwa, secara statistic 
variabel harga, tempat dan promosi secara statistic mempengaruhi keputusan dalam 




Hasil analisis yang dilakukan pada data benih melon hibrida merk brajan dan 
pertiwi, menunjukkan bahwa variabel harga, tempat dan promosi secara simultan 
berpengaruh terhadap pengambilan keputusan petani responden dalam memilih benih 
melon hibrida yang akan ditanam di lahannya, karena menurut petani responden 
keputusan dalam pemilihan produk benih akan sangat berpengaruh dalam besar 
pendapatan atau keuntungan yang mereka dapat. Menurut Salam (2019) Variabel 
harga, distribusi dan promosi memiliki pengaruh positif terhadap keputusan 
pembelian. Hasil uji F hitung pada benih merk brajan dan merk pertiwi, dimana nilai 
F hitung masing-masing merk memiliki nilai 5,401 dan 3,495 yang mana nilai tersbut 
jauh lebih besar dibandingkan f-tabel yaitu 2,95  pada taraf signifikansi 5%. Secara 
umum, harga, tempat membeli dan promosi dari suatu produk adalah informasi yang 
akan menjadi pertimbangan konsumen dalam memilih suatu produk. 
Sedangkan pada hasil uji t, pada benih melon hibrida merk brajan variabel 
harga tidak mempengaruhi petani responden untuk mengambil keputusan dalam 
membeli benih, sedangkan variabel tempat dan promosi berpengaruh terhadap 
pengambilan keputusan petani responden. Hal tersebut dikarenakan, menurut petani 
responden benih merk brajan memiliki kualitas yang bagus, sehingga harga tidak 
mempengaruhi para petani responden dalam menentukan produk benih, karena 
kualitas benih yang bagus akan memberikan hasil panen yang bagus sehingga petani 
dapat meningkatkan pendapatannya. Pada pengambilan keputusan petani responden 
dalam memilih benih melon hibrida merk pertiwi variabel harga, tempat dan promosi 
berpengaruh. Untuk variabel tempat dan promosi sama berpengaruh dalam 
pengambilan keputusan benih melon hibrida baik merk brajan, dan pertiwi. Karena 
petani responden lebih menyukai tempat pembelian yang lebih dekat dengan lahan, 
stok benih tersedia, sedangkan promosi, karena para petani membutuhkan informasi 
lebih tentang benih yang bagus dan membutuhkan rekomendasi dari para petugas 
lapang atau tengkulak. 
Proses Pengambilan Keputusan 
Keputusan pembelian menurut Salam (2019) yaitu adanya dua atau lebih 
pilihan dalam satu kondisi tertentu, sehigga seorang konsumen harus dapat membuat 




dalam memilih produk, menurut model Engel et.al (1994) mempunyai 5 tahapan. 
Tahapan tersebut terdiri dari pengenalan kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi 
alternatif, keputusan pembelian, dan evaluasi pasca pembelian. Hasil perhitungan 
dapat dilihat pada lampiran  
1. Tahapan pengenalan kebutuhan 
Tahapan pengenalan kebutuhan adalah awal dari proses pengambilan 
keputusan. Konsumen akan memulai tahap pengenalan kebutuhan ketika 
dihadapkan pada suatu kondisi adanya perbedaan antara yang diinginkan dan 
keadaan yang sebenarnya terjadi. Sehingga konsumen akan terdorong untuk 
mengetahui produk atau jasa apa yang dibutuhkan. 
Dalam penelitian ini, responden 100% adalah petani sebagai pengambil 
keputusan dalam pembelian dan penggunaan benih melon hibrida. Sebanyak 53,1% 
responden memiliki motivasi bertani karena keuntungan, pekerjaan yang biasa 
dikerjakan, bertani untuk memenuhi kebutuhan sendiri, dan pekerjaan yang sudah 
turun temurun dari keluarga. Selain itu, terdapat responden yang sangat termotivasi 
untuk bertani hanya karena keuntungan sebanyak 43,8% dari jumlah responden. 
Sebanyak 3,1% responden termotivasi untuk bertani hanya karena untuk memenuhi 
kebutuhan sendiri. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata responden termotivasi untuk 
bertani dikarenakan keuntungan yang didapat. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Rusyadi (2014) petani termotivasi untuk bertani dengan memakai varietas unggul, 
dikarenakan benih dengan varietas unggul dapat meningkatkan keuntungan dalam 
Bertani. Menurut responden, 90,6% sangat penting dan 9,4% penting dalam 
pembelian benih bersertifikat atau berlabel. Penggunaan varietas unggul dalam 
bertani dengan harapan sebanyak 56,3% memiliki hasil panen yang baik, 40,6% 
tanaman tahan terhadap virus dan penyakit, dan 3,1 kualitas buah yang baik. Hal 
tersebut sesuai dengan penjelasan oleh Syamsiah (2016) input produksi yang 
mempunyai kontribusi yang signifikan terhadap hasil produksi yaitu benih. 
2. Tahapan pencarian informasi 
Tahap pencarian informasi adalah kegiatan termotivasi dari pengetahuan yang 
tersimpan didalam ingatan, pengumpulan informasi (Engel et.al, 1994). Ketika 
konsumen melihat bahwa suatu produk dapat memenuhi kebutuhannya maka ia 




Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden mendapatkan informasi 
terbanyak dari tengkulak (37,5%) dan petugas lapang (37,5%). Selain itu responden 
juga mendapatkan informasi tentang benih dari petani lain bukan anggota kelompok 
tani (12,5%), kios pertanian atau penjual (9,4%) dan petani lain anggota kelompok 
tani (3,1%). Menurut Monalu (2010) tengkulak memiliki peranan penting dalam 
pencarian informasi, karena para petani rata-rata menjual hasil panen mereka 
kepada tengkulak, selain itu petugas lapang juga merupakan sumber informasi yang 
bisa dipercaya selain tengkulak.   
3. Evaluasi alternatif 
Evaluasi alternatif akan dilakukan ketika konsumen sudah memiliki cukup 
informasi tentang produk yang akan dibeli. Penting bagi konsumen untuk 
melakukan pertimbangan tentang manfaat produk dan menyempitkan alternatif 
yang telah dipilih. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebanyak 62,5% dari 
total responden mempertimbangkan harga, produksi, ketahanan terhadap OPT, dan 
merk dagang. Sedangkan sebanyak 28,1% lebih mementingkan produk benih yang 
tahan terhadap OPT. 6,3% responden memntingkan harga, dan 3,1% lebih 
mementingkan hasil produksi dalam memilih benih melon. 
4. Keputusan pembelian 
Keputusan pembelian adalah tahap keempat dari proses keputusan pembelian. 
Dimana dalam tahap evaluasi alternatif, para konsumen membentuk prefensi atas 
merek-merek yang ada didalam kumpulan pilihan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa 75% responden merencanakan pembelian benih, 21,9% memutuskan 
pembelian benih dilihat dari situasi dan kondisi, dan 3,1% responden tidak 
merencanakan pembelian benih atau membeli benih secara mendadak. Alasan 
dalam pembelian benih secara mendadak atau tidak terencana karena iklim yang 
tidak menentu, kemudian ketersediaan benih yang diinginkan dan lain-lain.  
Pada Lampiran 10 juga menjelaskan bahwa merk benih melon hibrida 
yang terakhir digunakan oleh responden yaitu brajan (43,8%) dan pertiwi (46,9%). 
Sedangkan sisanya yaitu 9,4% responden membeli merk benih melon lainnya. 
Dapat disimpulkan bahwa rata-rata petani responden menggunakan merk brajan 
dan pertiwi untuk budidaya melon hibrida. Sebanyak 59,4% responden juga 




tengkulak, sedangkan 25% responden dipengaruhi oleh petugas lapang, 6,3% 
responden dipengaruhi oleh iklan/promosi dan 9,4% responden dipengaruhi oleh 
kelompok tani atau teman. Para petani responden sebanyak 68,8% membutuhkan 
benih sebanyak 3 sampai dengan 6 pack, 12,5% responden petani membutuhkan 6 
sampai dengan 9 pack dan 9 sampai dengan 12 pack. Dan responden petani yang 
membutuhkan benih lebih dari 12 pack sebulan sebanyak 6,3%. untuk tempat 
pembelian benih, sebanyak 75% petani responden lebih memilih tempat yang 
memiliki harga benih yang terjangkau, sedangkan 9,4% lebih memilih tempat yang 
dekat dengan rumah, dan pelayanannya memuaskan, dan 6,3% memilih tempat 
yang memiliki benih dengan kualitas terjamin. 
5. Evaluasi pasca pembelian  
Tahap terakhir dari proses pengambilan keputusan, adalah evaluasi pasca 
pembelian. Dalam tahap ini petani responden melakukan evaluasi pasca pembelian 
benih melon hibrida, apakah pembelian yang dilakukan sudah sesuai dengan apa 
yang mereka harapkan atau tidak. Jika konsumen puas dengan apa yang mereka 
rasakan maka akan terbentuk respon dan pengaruh positif untuk melakukan 
pembelian selanjutnya. Karena kepuasan akan mendorong konsumen untuk 
melakukan pembelian selanjutnya.  
Hasil penelitian dapat dilihat pada Lampiran 11 yang menjelaskan tentang 
evaluasi pasca pembelian. Menurut petani responden sebanyak 96,9% benih melon 
hibrida memiliki kualitas benih yang terjamin, dan sebanyak 3,1% petani responden 
mengatakan benih melon hibrida tidak selalu terjamin kualitasnya. Untuk kepuasan 
petani responden dalam pembelian benih melon hibrida mengatakan sebanyak 
96,0% petani responden puas, sedangkan sisanya tidak. Karena para petani 
responden merasakan kepuasan dan mengatakan bahwa benih melon hibrida 
terjamin kualitasnya, sehinga jika benih melon hibrida mengalami kenaikan harga, 
sebanyak 96,9% akan tetap membeli, dan akan menginformasikan atau 
menyarankan benih melon hibrida yang digunakannya kepada petani lain. 
 
Tingkat Kepentingan Atribut Benih 
Tingkat kepentingan atribut adalah salah satu cara untuk melihat sejauh mana 




kepentingan atribut ini bisa menjadi sumber acuan atau informasi untuk menetapkan 
strategi dan memperbaiki kinerja perusahaan. Semakin tinggi tingkat kepentingan 
terhadap suatu atribut maka semakin penting pula atribut tersebut bagi konsumen.  
Dalam penelitian ini, analisis tingkat kepentingan atribut benih melon hibrida 
dilakukan untuk melihat kecendrungan atribut yang tergolong tidak penting dan 
penting, yang menjadi pertimbangan bagi para petani responden dalam menentukan 
merk benih melon hibrida yang akan digunakan. Untuk penggolongan kepentingan 
diperoleh dari rentan skala, yang mana nantinya akan menjelaskan hasil dari analisis 
rata-rata (mean scores) terhadap tingkat kepentingan atribut. Rentan skala menurut 
Durianto et. Al (2001) yaitu: 
1,00 – 1,80 = sangat tidak penting 
1,81 – 2,60 = tidak penting 
2,61 – 3,40 = biasa 
3,41 – 4,20 = penting 
4,21 -5,00 = sangat penting 
 
 
Gambar 3. Grafik rata-rata (mean scores) tingkat kepentingan atribut 
Rata-rata tingkat kepentingan atribut dapat dilihat pada Lampiran 12 yang 
menjelaskan bahwa tiap atribut memiliki nilai seperti berikut 
1. Produktivitas  
Hasil mean scores dari tingkat kepentingan atribut produktivitas yaitu 4,53. Nilai 




tersebut termasuk dalam skala sangat penting. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
atribut produktivitas adalah atribut sangat penting bagi petani responden. Hal 
tersebut dikarenakan produktivitas dan penghasilan berbanding lurus. 
2. Ketahanan virus 
Mean scores dari atribut ketahanan virus sebesar 4,56 yang berarti atribut ketahanan 
virus adalah atribut yang sangat penting bagi petani responden. Hal tersebut karena, 
ketika tanaman diserang oleh virus maka produksinya akan berkurang, bahkan 
dapat menggagalkan panen karena tanaman yang telah terjangkit virus harus 
dicabut dan dibakar (dimusnahkan). 
3. Ketahanan penyakit 
Atribut ketahanan penyakit memiliki nilai mean scores yang sama dengan nilai 
atribut ketahanan virus, yaitu 4,56. Sehingga atribut ini juga termasuk atribut yang 
sangat penting bagi petani responden. Sama halnya dengan atribut ketahanan virus, 
atribut ketahanan penyakit sangat penting karena jika ketahanan terhadap penyakit 
rendah maka hasil panen dapat berkurang, bahkan dapat menggagalkan panen.   
4. Daya tumbuh 
Atribut daya tumbuh mendapatkan nilai rata-rata sebesar 4,19 yang artinya atribut 
ini menjadi atribut yang penting baik petani responden. Daya tumbuh termasuk 
atribut penting dikarenakan memiliki pengaruh terhadap produktivitas dari 
tanaman. Jika daya tumbuh jelek dapat dimungkinkan hasil panen juga mempunyai 
kualitas yang jelek atau hasil panen berkurang.  
5. Umur tanaman 
Atribut umur tanaman juga termasuk atribut yang penting bagi para petani 
responden, karena nilai mean scores yang didapat yaitu 3,81. Umur tanaman yang 
semakin pendek akan mempercepat panen, sehingga menurut para petani responden 
atribut ini penting. 
6. Pemasaran 
Atribut pemasaran memperoleh nilai mean scores sebesar 4,31. Sehingga dapat 
dikatakan atribut ini sangat penting bagi petani responden. Pemasaran adalah hal 
yang wajib bagi para petani agar hasil panen terjual habis. Jika petani tidak 
melakukan pemasaran maka  hasil panen akan sulit untuk terjual dan petani pun 




7. Daya simpan 
Atribut daya simpan memiliki nilai mean scores sebesar 3,91. Dimana nilai tersebut 
memiliki arti penting bai petani responden. 
8. Rasa 
Atribut rasa juga termasuk atribut yang penting bagi para petani responden hal itu 
dapat dilihat dengan perolehan mean scores yaitu 3,41. Atribut rasa akan 
berpengaruh terhadap penjualan buah melon, karena konsumen pasti menginginkan 
rasa buah melon yang segar dan enak. 
9. Harga benih 
Atribut harga benih memiliki nilai mean scores sebesar 3,38 yang berarti bahwa 
atribut ini termasuk rentan skala biasa. Harga benih yang semakin baik dapat 
meningkatkan harga penjualan buah melon, namun terkadang harga benih yang 
tinggi juga menunjukkan kualitas dari benih tersebut. Jadi menurut petani 
responden atribut harga benih masih biasa. Menurut Salman (2019) factor harga 
produk selalu menjadi factor penting dalam proses pemilihan produk dalam konteks 
pembelian, dimana semakin baik harga yang ditawarkan akan berdampak pada 
semakin baiknya keputusan pembelian. 
10. Kemudahan dalam membeli benih 
Dari hasil mean scores atribut kemudahan dalam akses membeli benih melon 
hibrida yaitu 3,47 yang mana nilai tersebut masuk kedalam rentan skala penting. 
Menurut petani responden akses tempat pembelian benih yang dekat dan mudah 
dijangkau, memudahkan petani untuk mengangkut benih dari tempat pembelian ke 
lahan, dan juga dapat memberikan keuntungan yang lebih kepada petani 
dikarenakan mengurangi biaya transportasi. Hal tersebut sesuai dengan penjelasan 
Salman (2019) yaitu setiap konsumen membutuhkan kemudahan didalam 
mendapatkan benih secara cepat dan tepat. 
11. Stok benih 
Mean scores atribut stok benih yaitu 3,31. Dimana nilai tersebut masuk kedalam 
rentan skala biasa. Ketersediaan benih dapat mempengaruhi varietas apa yang akan 
digunakan dan dibeli untuk bertani. Menurut petani responden jika salah satu merk 
benih yang dicari sedang tidak tersedia, maka petani tersebut akan membeli merk 




12. Demplot dilapangan 
Ketersediaan demplot dilapangan mempunyai nilai mean scores sebesar 4,19. 
Dimana nilai tersebut masuk kedalam rentan skala penting. Demplot termasuk 
penting untuk petani. Karena petani dapat melihat dan mengamati objek percobaan 
yang dilakukan oleh penyuluh.  
13. Pendampingan petugas 
Pendampingan petugas dalam pengamatan objek demplot ataupun bertani menurut 
petani responden yaitu penting (4,00).  
14. Farmer meeting 
Nilai mean scores dari atribut farmer meeting yaitu 3,97 yang artinya atribut ini 
termasuk penting bagi petani. Pertemuan bagi para petani adalah ajang untuk 
menyampaikan informasi terbaru tentang hal-hal yang berkaitan dengan Bertani. 
 
Tingkat Kepuasan Petani terhadap Produk Benih Melon (Analisis CSI) 
Customer statisfaction index (CSI) adalah analisis yang digunakan untuk 
mengetahui kepuasan responden terhadap atribut benih melon hibrida dengan cara 
melihat nilai rata-rata tingkat kepentingan dan pelaksanaan dari atribut-atribut 
tersebut. Perhitungan CSI dimulai dengan mencari rata-rata dari setiap atribut di 
tingkat kepentingan dan tingkat kepercayaan. Hasil analisis bisa dilihat pada lampiran. 
Tabel 2. Customer Statisfaction Index (CSI) 
NO ATRIBUT MIS WF 






Brajan Pertiwi Brajan Pertiwi 
1 Produktivitas 4.53 0.08 3.97 3.50 0.32 0.29 3.73 3.0 
2 Ketahanan Virus 4.56 0.08 3.91 2.43 0.32 0.20 3.17 0.26 
3 Ketahanan Penyakit 4.56 0.08 3.31 2.86 0.27 0.23 3.08 0.25 
4 Daya Tumbuh 4.19 0.08 3.59 3.57 0.27 0.27 3.58 0.27 
5 Umur Tanaman 3.81 0.07 2.00 3.82 0.14 0.26 2.91 0.20 
6 Pemasaran 4.31 0.08 3.38 1.36 0.26 0.11 2.37 0.18 
7 Daya Simpan 3.91 0.07 2.47 3.43 0.17 0.24 2.95 0.21 
8 Rasa 3.34 0.06 2.91 2.93 0.17 0.18 2.92 0.18 




3.47 0.06 2.94 3.07 0.18 0.19 3.00 0.19 
11 Stok Benih 3.31 0.06 3.03 3.07 0.18 0.18 3.05 0.18 




NO ATRIBUT MIS WF 






Brajan Pertiwi Brajan Pertiwi 
13 Pendampingan Petugas 4.00 0.07 3.19 2.64 0.23 0.19 2.92 0.21 
14 Farmeer Meeting 3.97 0.07 2.84 2.54 0.20 0.18 2.69 0.19 
 Total  55.53  WAT 3.10 2.91  3.00 
 
CSI 61.94 58.13 60.04 
 
Dimana berdasarkan perhitungan kepuasan konsumen benih melon hibrida merk 
brajan dan merk pertiwi didapatkan nilai customer satisfaction index masing-masing 
adalah 61,94% dan 58,13% yang mana nilai CSI merk brajan lebih tinggi dan masuk 
dalam kategori puas, sedangkan merk pertiwi memiliki nilai yang masuk dalam 
kategori biasa. Hal ini menunjukkan bahwa konsumen atau petani puas terhadap 
pamakaian dan pembelian benih melon hibrida merk brajan. Sedangkan pada merk 
pertiwi petani merasakan hal yang biasa dalam hasil pemakaian benih tersebut. 
Perbedaan tingkat kepuasan pada merk brajan dan merk pertiwi dapat diakibatkan 
karena kualitas dari produk tersebut yang berbeda. Menurut hasil analisis CSI pada 
tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai WS produktivitas dan ketahanan virus pada merk 
brajan memiliki nilai lebih tinggi dibandingkan nilai WS pada pertiwi. Yang dapat 
diartikan bahwa petani puas dengan merk brajan dikarenakan produktivitasnya dan 
ketahanan terhadap virusnya lebih baik dibandingkan merk pertiwi menurut petani 
responden. Produktivitas dan ketahanan terhadap virus dan penyakit menjadi hal 
penting dalam memilih sebuah produk benih. Dikarenakan jika produktivitas dan 
ketahanan tanaman terhadap virus dan penyakit baik maka akan meningkatkan hasil 
panen dan pendapatan dari petani. 
Hal ini berhubungan juga dengan motif pembelian petani dalam memilih produk. 
Dimana motif pembelian adalah segala sesuatu yang melatar belakangi dan 
mempengaruhi individu untuk melakukan tindakan dan membeli barang, serta 
menjelaskan alasan-alasan dilakukannya pembelian (Suroto, 2016). Sehingga yang 
melatarbelakangi petani dalam memilih benih melon hibrida yaitu motif terhadap 
ketahanan virus, ketahanan penyakit, produktivitas dan pemasaran buah. 
Hasil analisi CSI pada kedua merk tersebut menghasilkan nilai customer 
satisfaction index sebesar 60,04%. Hal ini menunjukkan bahwa konsumen puas 




Menurut Wicaksana (2013) kepuasan petani terhadap benih bersertifikat disebabkan 
karena manfaat yang diperoleh petani dalam menggunakan benih bersertifikat lebih 
tinggi dibandingkan penggunaan benih local. Adanya minat petani dalam penggunaan 
benih bersertifikat dan berkualitas pada lahan usahataninya memiliki tujuan agar 
produksi usahatani mereka meningkat, sehingga pendapatan usahatani mereka 
meningkat. Dari pendekatan analisis CSI diketahui bahwa terdapat 39,96% ketidak 
puasan terhadap benih melon hibrida, oleh karena itu diharapkan adanya peningkatan 
kinerja dan memperbaiki agar kepuasan konsumen terhadap produk benih meningkat 
hingga 100%. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 
1. Faktor yang dapat mempengaruhi pengambilan keputusan pembelian produk 
benih melon dipengaruhi oleh factor internal (umur, pendidikan terakhir, 
pekerjaan utama dan lama berusahatani) danjuga dipengaruhi oleh factor 
eksternal. Untuk benih melon merk brajan, dipengaruhi oleh tempat pembelian, 
dan promosi produk. Sedangkan merk pertiwi dipengaruhi oleh harga, tempat dan 
promosi. 
2. Proses pengambilan keputusan dalam memilih benih melon hibrida sangat di 
pengaruhi oleh ketahanan virus, Ketahanan penyakit dan produktivitas melon 
hibrida.Selain itu kualitas benih melon hibrida dan  promosi dilapangan seperti 
pedampingan petugas, demplot dan farmer meeting menjadi penentu tahap 
pembelian benih yang akan di tanam 
3. Hasil analisi CSI menunjukkan bahwa tingkat kepuasan petani responden 
terhadap benih melon merk brajan lebih tingggi dibandingkan merk pertiwi. Pada 
merk brajan petani respondne memiliki tingkat kepuasan “puas” dengan nilai CSI 
61,94% sedangkan tingkat kepuasan terhadap merk pertiwi yaitu “biasa” dengan 
nilai CSI 58,31%. Sedangkan nilai CSI dari secara umum yaitu60,04% yang dapat 
diartikan bahwa dari pemakaian benih merk pertiwi dan brajan, petani responden 






1. Perlu adanya pembinaan dari PPL ke petani melon untuk meningkatkan 
pengetahuan mengenai budidaya melon. 
2. Pengerahan atribut melon hibrida sangat penting bagi petani dalam rangka 
pengembangan kearah yang lebih baik dan dapat di terima pasar. 
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Lampiran 2. Uji Glejser (Uji Heteroskedastisitas) 
(a) Brajan 
 














Lampiran 4.  Uji Determinasi  
(a) Brajan 
 
(b) Pertiwi  
 

















Lampiran 7. Tahapan Pengenalan Kebutuhan 
N






Ya 32 100 
Tidak 0 0 
















Secara Turun Temurun 0 0 
A,B,C,D Benar Semua 17 53.125 






Benih Bersertifikat / Berlabel 
Sangat Penting 29 90.625 
Penting 3 9.375 
Cukup  0 0 
Kurang 0 0 








Harapan Dari Penggunan 
Benih Melon Hibrida 
Hasil Panen Yang Baik 18 56.3 
Waktu Panen Yang 
Lebih Cepat 
0 0.0 
Kualitas Buah Yang 
Lebih Baik 
1 3.1 
Ketahanan Virus Dan 
Penyakit Yang Lebih 
Baik 
13 40.6 
Total 32 100 
 








Tengkulak 12 37.5 
Petani Lain Bukan Anggota Kelompok 
Tani 
4 12.5 
Petani Lain Anggota Kelompok Tani 1 3.1 
Kios Pertanian/Penjual 3 9.4 
Petugas Lapang 12 37.5 
Total 32 100 
 









Harga 2 6.3 
Produksi 1 3.1 
Ketahanan Terhadap Opt 9 28.1 
Merk Dagang 0 0.0 
A,B,C,D Benar 20 62.5 









Lampiran 10. Keputusan Pembelian 
No. Proses Pembelian Kategori Jumlah Presentase 
1  Memutuskan Pembelian Benih 
Terencana 24 75.0 
Tidak Terencana 1 3.1 
Sesuai Situasi Dan 
Kondisi 
7 21.9 
Total 32 100.0 
2 
Merk Benih Melon Hibrida Yang 
Sering Dibeli 
Brajan 14 43.8 
Pertiwi 15 46.9 
Lainnya 3 9.4 






Pengaruh Dalam Memutuskan 
Membeli Benih 
Tengkulak 19 59.4 





Kios Pertanian 0 0.0 
Petugas Lapang 8 25.0 






Kebutuhan Benih Setiap Bulan (Pack) 
> 3 0 0.0 
3 S.D 6 22 68.8 
6 S.D 9 4 12.5 
9 S.D 12 4 12.5 
> 12 2 6.3 





Pertimbangan Dalam Memilih Tempat 
Pembelian Tersebut 
Harga Terjangkau 24 75.0 
Dekat Dengan 
Rumah 3 9.4 
Kualitas Terjamin 2 6.3 
Pelayanan 
Memuaskan 3 9.4 












Lampiran 11. Evaluasi Pasca Pembelian 
  
No. Evaluasi Pasca Pembelian Kategori Jumlah Presentase 
1 
Benih Melon Hibrida Terjamin 
Kualitasnya 
Ya 31 96.9 
Tidak 1 3.1 
Tidak Tentu 0 0.0 
Total 32 100.0 
2 
Kepuasan Dalam Pembelian Benih 
Melon Hibida 
Ya 31 96.9 
Tidak 1 3.1 
Tidak Tentu 0 0.0 
Total 32 100.0 
3 
Membeli Benih Melon Hibrida Jika 
Ada Kenaikan Harga 
Ya 31 96.9 
Tidak 1 3.1 
Beralih Ke Varietas 
Lain 
  0.0 
Total 32 100.0 
4 
Memberi Informasi Tentang Benih 
Kepada Petani Lain 
Ya 31 96.9 
Tidak 1 3.1 
Total 32 100.0 
 
Lampiran 12. Tingkat Kepentingan Atribut 
No. Atribut Mean Scores 
1 Produktivitas 4.53 
2 Ketahanan Virus 4.56 
3 Ketahanan Penyakit 4.56 
4 Daya Tumbuh 4.19 
5 Umur Tanaman 3.81 
6 Pemasaran 4.31 
7 Daya Simpan 3.91 
8 Rasa 3.34 
9 Harga Benih 3.38 
10 
Kemudahan Dalam Membeli 
Benih 
3.47 
11 Stok Benih 3.31 
12 Demplot Di Lapangan 4.19 
13 Pendampingan Petugas 4.00 




Lampiran 13. Customer Statisfaction Index (CSI) 





1 Produktivitas 4.53 0.08 3.97 3.50 3.73 0.30 
2 Ketahanan Virus 4.56 0.08 3.91 2.43 3.17 0.26 
3 Ketahanan Penyakit 4.56 0.08 3.31 2.86 3.08 0.25 
4 Daya Tumbuh 4.19 0.08 3.59 3.57 3.58 0.27 
5 Umur Tanaman 3.81 0.07 2.00 3.82 2.91 0.20 
6 Pemasaran 4.31 0.08 3.38 1.36 2.37 0.18 
7 Daya Simpan 3.91 0.07 2.47 3.43 2.95 0.21 
8 Rasa 3.34 0.06 2.91 2.93 2.92 0.18 




3.47 0.06 2.94 3.07 3.00 0.19 
11 Stok Benih 3.31 0.06 3.03 3.07 3.05 0.18 
12 Demplot Di Lapangan 4.19 0.08 3.06 2.46 2.76 0.21 
13 Pendampingan Petugas 4.00 0.07 3.19 2.64 2.92 0.21 
14 Farmeer Meeting 3.97 0.07 2.84 2.54 2.69 0.19 
   Total  55.53      WAT 3.00 































Lampiran 15. Grafik Scatterplots (Uji Heteroskedastisitas) 
(a) brajan
 
(b) pertiwi 
 
